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ABSTRAK 

Syamsyahrir Arsyad. Manajemen Pemanfaatan Combine Harvester 
Bantuan Pemerintah di Kabupaten Wajo (Studi Kasus Kecamatan 
Takkalalla dan Kecamatan Bola) (dibimbing oleh Mursalim dan Abdul 
Azis).  
 
Dukungan mekanisasi pertanian dapat membantu pembangunan ekonomi 
Indonesia karena pertanian merupakan sektor penting penyumbang 
terbesar ketiga dalam struktur ekonomi Indonesia. Dalam upaya 
peningkatan produktivitas padi, pemerintah memberikan bantuan alat dan 
mesin pertanian untuk prapanen sampai pasca panen seperti combine 
harvester kepada kelompok tani. Dengan manajemen yang baik diharapkan 
bantuan yang ada bisa termanfaatkan dengan baik. Penelitian ini 
menganalisis manajemen pemanfaatan dan kinerja ekonomi combine 
harvester bantuan pemerintah di Kabupaten Wajo, yang mencakup biaya, 
pendapatan, efisiensi dan break even point (BEP), dengan menggunakan 
metode survei dan wawacara pada kelompok tani (KT) Sipurennu, KT 
Laecu I, KT Padaidi, KT Sipatuo, dan kepemilikan pribadi. Dari wawacara 
yang telah dilakukan, didapat hasil bahwa seluruh KT telah melakukan 
fungsi manajemen, sedangkan kepemilikan pribadi hanya melakukan 
sebagian dari fungsi manajemen. Dalam menjalankan fungsi perencanaan, 
KT dan kepemilikan pribadi membuat perencanaan perawatan combine 
harvester sebelum musim panen berikutnya, seperti pergantian oli dan 
pengecekan mesin. Berdasarkan kinerja ekonomi, pemanfaatan combine 
harvester seluruh KT sudah efisien dan menguntungkan. Sedangkan 
kepemilikan pribadi belum efisien dan rugi. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa FG Sipatuo memiliki laba bersih terbesar yaitu Rp 63.492.960, dan 
Return Cost Ratio (RCR) tertinggi yaitu 1,424 RCR. Nilai di atas satu berarti 
usaha tersebut layak dan dapat dikembangkan. Sementara itu laba bersih 
terkecil adalah kepemilikan pribadi dengan laba bersih sebesar Rp -
8.392.301, dan RCR terendah sebesar 0,949 RCR. Nilai ini lebih kecil dari 
satu yang berarti usaha tersebut tidak layak dan tidak dapat dikembangkan.  
 
Kata kunci: Manajemen, Combine Harvester, Kelompok Tani 
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ABSTRACT 

Syamsyahrir Arsyad. Utilisation Management of Government-Assisted 
Combine Harvester in Wajo Regency (Case Study of Takkalalla And 
Bola Districts) (supervised by Mursalim and Abdul Azis). 
 
Agricultural mechanization application can help Indonesia's economic 
development because agriculture is the third largest sector that contributes 
to Indonesia's economic structure. In an effort to increase rice productivity, 
the government provides assistance to farmer groups (FG) for agricultural 
tools and machinery for pre-harvest to post-harvest, such as combine 
harvesters. By employing good management, it is expected that this 
assistance can be utilized properly. This study analyzed the utilization 
management and economic performance of government-assisted combine 
harvesters in Wajo Regency, which includes costs, income, efficiency and 
break-even point (BEP), by using survey and interview methods on farmer 
groups (FG) Sipurennu, FG Laecu I, FG Padaidi, FG Sipatuo, and private 
ownership. The study results showed that all FG had performed 
management functions, while private ownership only performed some of the 
management functions. In carrying out the planning function, FG and private 
ownership make  a plan to carry out maintenance on the combine harvester, 
like oli change and engine check, before next harvesting season. Based on 
economic performance, the utilization of combine harvesters by all FG was 
efficient and profitable, while private ownership was not efficient and 
experienced loss. The results showed that FG Sipatuo had the largest net 
income, i.e. Rp 63,492,960, and the highest Return Cost Ratio (RCR) of 
1.424 RCR. Value above one means that the business was feasible and can 
be developed. Meanwhile the smallest net income was private ownership 
with a net income of Rp -8,392,301, and the lowest RCR of 0.949. This 
value less than one, which means the business was nor feasible. 

 
Keywords: Management, Combine Harvester, Farmers Group 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara dengan jumlah penduduk yang besar, 

sehingga pemenuhan kebutuhan akan pangan menjadi hal yang sangat 

penting. Dengan melihat potensi luas wilayah dan tingkat kesuburan yang 

relative tinggi, maka menjadi kewajiban pemerintah untuk dapat mencukupi 

kebutuhan pangan dari hasil produksi dalam negeri. Menurut Badan Pusat 

Statistik (BPS) konsumsi beras per kapita masyarakat sekitar 114,6 kg per 

orang per tahun. Dengan jumlah masyarakat Indonesia sekitar 273 juta jiwa, 

kebutuhan beras nasional mencapai sekitar 31 juta ton per tahun. Menurut 

data produksi padi nasional pada tahun 2022 yaitu sebesar 54,75 juta ton 

Gabah Kering Giling (GKG). Konsumsi beras mengalami peningkatan 

seiring pertambahan jumlah penduduk sedangkan produktivitas tanaman 

padi mengalami penurunan.  

Dukungan mekanisasi pertanian dapat membantu pembangunan 

ekonomi Indonesia karena pertanian merupakan sektor penting selain itu 

juga sumber daya pertanian yang sangat mendukung. Hal itu menyebabkan 

pertanian menjadi sektor penting dalam perekonomian serta berperan 

dalam pembangunan nasional. Adanya hubungan yang erat antara 

pertanian dan industri serta jasa menjadikan pembangunan pertanian yang 

dinamis sejalan dengan transformasi perekonomian yang sedang terjadi 

(Aldillah, 2016). 

Mandiri dalam mewujudkan ekonomi, dapat dilakukan pengembangan 

teknologi pertanian dengan tujuan untuk mensejahterakan serta 

meningkatkan kemandirian terhadap masyarakat dan petani. Apabila 

teknologi pertanian yang sesuai berhasil dikembangkan di Indonesia maka 

dalam hal itu dapat mencapai tujuan yaitu swasembada pangan (Aldillah, 

2016). Penggunaan berbagai jenis alat dan mesin pertanian menjadi 
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peluang ekonomi bagi pemerintah maupun swasta, hal itu dikarenakan 

dapat meningkatkan efektifitas dan efisiensi usaha tani secara teknis dan 

ekonomis serta menciptakan lapangan kerja baru yaitu adanya unit 

pelayanan jasa alat dan mesin pertanian dan diikuti dengan munculnya 

usaha penyediaan suku cadang dan perbengkelan perawatan alat dan 

mesin pertanian (Yeni dan Dewi, 2017). 

Pada awalnya petani di Kabupaten Wajo melakukan pemanenan padi 

dengan menggunakan alat tradisional yaitu menggunakan ani-ani atau 

sabit, kemudian beralih dengan menggunakan sabit bergerigi. Seiring 

berjalannya waktu, petani di Kabupaten Wajo mulai mengenal mesin 

pemanen padi yaitu combine harvester. 

Dalam upaya peningkatan produktivitas padi, pemerintah memberikan 

bantuan alat dan mesin pertanian untuk prapanen sampai pasca panen 

seperti combine harvester kepada kelompok tani. Dengan demikian waktu 

pemanenan lebih singkat dikarenakan penggunaan mesin ini dapat 

menggantikan dan meniadakan alat-alat untuk menuai, merontokkan dan 

menampi yang disatukan dalam kesatuan yaitu combine harvester. 

Combine harvester ini pula tidak membutuhkan jumlah tenaga kerja 

manusia yang banyak seperti pada pemanenan tradisional. Penggunaan 

alat ini sangat membantu petani, tetapi memerlukan investasi yang besar 

dan tenaga terlatih yang dapat mengoperasikan alat ini (Barokah, 2001). 

Dengan manajemen yang baik diharapkan bantuan yang ada bisa 

termaafkan dengan baik. Sesuai dengan definisi manajemen mesin 

pertanian menurut Melly et. al, 2020 adalah proses optimasi penggunaan 

alat dan mesin pertanian dalam rangka memaksimumkan keuntungan atau 

meminimumkan biaya produksi per unit barang yang dihasilkan. Manajemen 

mesin pertanian akan optimum bila kinerja ekonomi dari seluruh sistem 

mesin dapat memberikan nilai tambah terhadap produk dan proses melebihi 

dari biaya operasional yang dikeluarkan. Adapun jumlah combine harvester 
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bantuan pemerintah yang tersebar di Kabupaten Wajo dapat dilihat dari 

tabel berikut 

Tabel 1. Jumlah combine harvester Kabupaten Wajo 

No Tahun Perolehan 
Jumlah Penambahan 

Combine Harvester 

1 2018 39 

2 2019 10 

3 2020 6 

4 2021 5 

5 2022 4 

Sumber : Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten Wajo, 

2023 

Penyewaan alat dan mesin pertanian (Alsintan) khususnya Combine 

Harvester di Kabupaten Wajo didukung oleh ketersedian lahan yang cukup 

luas yaitu lahan milik petani tersedia di daerah ini. Penyewaan Combine 

Harvester telah dilakukan cukup lama, namun belum banyak terungkap 

angka pendapatan dan break even point yang diperoleh dari pengelolaan 

usaha tersebut, manajemen pengelolaan yang baik serta perbedaan tingkat 

biaya.  

Pendapatan dan break even point penyewaan Combine Harvester 

khususnya bantuan pemerintah belum diketahui secara jelas. Maka dalam 

hal ini penulis tertarik melakukan penelitian dengan judul Manajemen 

Pemanfaatan Combine Harvester Bantuan Pemerintah di Kabupaten Wajo. 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka diperoleh rumusan 

masalah penelitian sebagai : 

1. Bagaimana manajemen pemanfatan combine harvester bantuan 

pemerintah di Kabupaten Wajo ? 
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2. Bagaimana kinerja ekonomi dalam pemanfaatan combine harvester 

bantuan pemerintah di Kabupaten Wajo yang mencakup biaya, 

pendapatan, efisiensi dan break-even point ? 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan tujuan dari 

penelitian ini sebagai berikut : 

1. Menganalisis manajemen pemanfaatan combine harvester bantuan 

pemerintah di Kabupaten Wajo. 

2. Menganalisis kinerja ekonomi dalam pemanfaatan combine harvester 

bantuan pemerintah di Kabupaten Wajo yang mencakup biaya, 

pendapatan, efisiensi dan break-even point. 

Berdasarkan tujuan penelitian di atas maka hasil penelitian diharapkan 

dapat memberikan manfaat kepada : 

1. Bagi pemerintah, penelitian ini memberikan informasi untuk pengambilan 

kebijakan yang tepat bagi pengembangan Usaha Pelayanan Jasa Alat 

dan Mesin Pertanian, sehingga mampu memiliki daya saing yang lebih 

baik. 

2. Bagi kelompok penerima bantuan diharapkan dapat menambah 

wawasan mengenai cara meningkatkan kinerja usaha penyewaan alat 

dan mesin pertanian khususnya combine harvester. 

3. Bagi kalangan akademik, penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

tambahan informasi mengenai pemanfaatan alat dan mesin pertanian 

khususnya combine harvester di Kabupaten Wajo. 

4. Untuk pengembangan ilmu pengetahuan tentang manajemen 

pemanfaatan combine harvester. 

1.4 Ruang Lingkup Penelitian 

Untuk memudahkan dalam pengolahan data dan analisis data maka 

perlu dibuat batasan masalah yang digunakan untuk membatasi bahasan 
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dalam penelitian ini agar terarah sesuai dengan tujuan penelitian yaitu 

sebagai berikut : 

1. Manajemen pemanfaatan combine harvester bantuan pemerintah di 

Kabupaten Wajo. 

2. Kinerja ekonomi pemanfaatan combine harvester bantuan pemerintah di 

Kabupaten Wajo yang mencakup biaya, pendapatan efisiensi dan break-

even point. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



6 
 

BAB II 

METODE PENELITIAN 

2.1. Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli 2023 dengan lokasi 

penelitian ditetapkan secara purposive sampling (secara acak) yaitu di 

Kabupaten Wajo. Kabupaten yang dipilih dengan pertimbangan Kabupaten 

Wajo merupakan sentra pengembangan padi sawah dan memiliki alat 

panen (combine harvester) bantuan dari pemerintah. Dari 14 kecamatan 

yang ada di Kabupaten Wajo, dipilih Kecamatan Takkalalla dan Kecamatan 

Bola. Dengan pertimbangan bahwa Kecamatan Takkalalla merupakan 

wilayah yang mempunyai potensi sawah yang besar dengan potensi luasan 

sebesar 10.832 Ha dan wilayah ini pula mendapatkan bantuan Combine 

Harvester dari pemerintah. Sedangkan untuk wilayah Kecamatan Bola ini 

merupakan wilayah yang mempunyai potensi sawah yang cukup luas 

dengan potensi luasan sebesar 12.128 Ha dan wilayah ini pula 

mendapatkan bantuan Combine Harvester dari pemerintah. Sehingga untuk 

lokasi ini sangat cocok, sehingga memudahkan peneliti untuk mendapatkan 

data hasil penelitian yang dibutuhkan. 

Gambar 1. Peta lokasi penelitian 



7 
 

Tabel 2. Time schedule penelitian 

No Kegiatan 

Bulan 2023 

Mei Juni Juli Agutus September Oktober 

1 

Tahap 

Persiapan 

Penelitian 

      

 

a. Penyusunan 

dan Pengajuan  

    Judul 

      

 
b. Proposal 

Penelitian 
      

 
c. Perijinan 

Penelitian 
      

2 
Tahap 

Pelaksanaan  
      

 
a. Pengumpulan 

data 
      

 b. Analisis data       

3 

Tahap 

Penyusunan 

Tesis 

      

 

 

2.2. Metode Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode survei. Dengan 

beberapa teknik sebagai berikut : 

2.2.1 Teknik Penentuan Responden 

Objek penelitian dalam penelitian ini adalah pemanfaatan combine 

harvester yang berasal dari bantuan pemerintah. Responden dalam 

penelitian ini dipilih secara sensus, artinya dipilih semua anggota populasi. 
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Karena penelitian ini difokuskan untuk bantuan pemerintah maka 

dilaksanakan hanya pada kelompok tani yang mendapat combine harvester 

bantuan dari pemerintah. 

2.2.2 Teknik Pengumpulan Data 

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini dalam penelitian ini terdiri 

dari data primer dan data sekunder. Data primer dikumpulkan melalui 

observasi dan wawancara langsung, dalam hal ini kepada ketua kelompok 

tani dan operator alat panen Combine Harvester, dan juga dengan petani 

pengguna Combine Harvester. Data primer yang dikumpulkan meliputi: 

nama pemilik, tahun Combine Harvester didapatkan, biaya operasional 

(pemeliharaan, bahan bakar, oli, tenaga kerja), biaya bunga modal, biaya 

gudang, hasil kerja (kg/musim) atau (kg/tahun), upah operator, luas areal 

padi sawah, produksi dan produktivitas padi. 

Data sekunder diperoleh melalui survey instansional yang dilakukan 

untuk mengumpulkan data tentang penggunaan lahan, pontesi lahan 

sawah, pontesi lahan kering, potensi tanaman padi, alat dan mesin 

pertanian, dan kelompok tani. Survei instansional ini dilakukan melalui 

metode pelacakan (browsing) data sekunder ke instansi/lembaga terkait, 

seperti Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan (DPKP) Kabupaten Wajo, 

Badan Perencanaan Pembangunan, Penelitian dan Pengembangan Daerah 

(BAPPELITBANGDA) Kabupaten Wajo dan Badan Pusat Statistik (BPS) 

Kabupaten Wajo.  

2.3. Analisis Data 

Data yang telah diperoleh dari hasil pengamatan langsung di lapangan 

dengan wawacara kepada pengelola sesuai dengan tujuan penelitian 

kemudian disajikan dalam bentuk table, gambar, maka digunakan 

perhitungan sebagai berikut : 
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2.3.1 Profil Kelompok Tani, Profil Combine Harvester  

Untuk menganalisis profil kelompok tani dan profil profil combine 

harvester dilakukan secara deskriptif. Data yang dikumpulkan dilapangan 

akan ditabulasi dan disajikan ke dalam tabel, selanjutnya 

diinterpresentasikan. Adapun profil kelompok tani yang dianalisis meliputi 

nama kelompok tani, nama ketua, tipe combine harvester, dan luas lahan; 

sementara itu profil combine harvester yang dianalisis meliputi dimensi, 

spesifikasi, dan hasil kerja; dan untuk pengelolaan alat combine harvester 

yang dianalisis meliputi pengelolaan pemanfaatan alat combine harvester. 

2.3.2 Manajemen Pemanfaatan Combine Harvester  

Manajemen kinerja usaha pelayanan jasa alat dan mesin pertanian di 

analisis secara deskriptif meliputi: tata cara perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan, koordinasi, dan pengawasan dengan 

membandingkan dari hasil kajian teori yang ada untuk diambil suatu 

kesimpulan. 

2.3.3 Penggunaan Faktor Produksi Biaya, Pendapatan, Efisiensi dan 

Break-Even Point 

a. Penggunaan Faktor Produksi 

Analisis penggunaan faktor produksi pada manajemen pemanfaatan 

combine harvester di Kabupaten Wajo dianalisis dengan menggunakan 

analisis deskriptif, yaitu dengan menggambarkan atau mendeskripsikan 

jumlah rata-rata penggunaan faktor produksi yang digunakan dalam 

mengoperasikan combine harvester yang meliputi mesin combine 

harvester, solar, oli mesin, oli garden, oli hidrolik, dan tenaga kerja. 

b. Analisis Biaya 

Biaya yang dikeluarkan dalam pemanfaatan bantuan combine 

harvester terdiri atas biaya tetap (Fixed Cost) dan biaya variabel (Variable 
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Cost). Biaya tersebut secara matematis menggunakan rumus persamaan 

(1) dan persamaan (2) 

Untuk mendapatkan nilai Depresiasi (penyusutan) digunakan rumus 

penyusutan dengan metode sinking fund Jamaluddin, P., dkk (2019) 

sebagai berikut : 

𝐷𝑛 = (P − S)(
𝐴

𝐹
, 𝑖%, 𝑁)(

𝐹

𝑃
, 𝑖%, 𝑛 − 1) ......................... (1) 

Keterangan: 

Dn = Biaya penyusutan pada tahun ke-n (Rp/tahun) 

P = harga awal (Rp) 

i = tingkat bunga modal (%/tahun) 

n = tahun ke-n 

N = umur ekonomis (tahun) 

c. Pendapatan 

Pendapatan yang dihitung dalam penelitian ini adalah pendapatan kotor 

(total penerimaan) dan bersih dari pemanfaatan Combine Harvester. 

Pendapatan kotor dihitung menggunakan persamaan 3. 

Untuk menghitung keuntungan usaha digunakan rumus menurut 

(Soekartawi, 2006), sebagai berikut: 

π = TR –TC .............................................................................(2) 

Keterangan: 

π = Keuntungan usaha (Rp/garapan/Tahun) 

TR = Total penerimaan (Rp/garapan/Tahun) 

TC = Total biaya (Rp/garapan/Tahun) 

d. Efisiensi Pemanfaatan  

Untuk mengetahui pemanfaatan combine harvester menggunakan 

perhitungan Return Cost Ratio menurut Soekarwati (2006) sebagai berikut : 

𝑅𝐶𝑅 =
TR

TC
  .................................................................................. (3) 
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Keterangan: 

RCR = Return Cost Ratio 

TR = Total penerimaan (Rp/garapan/Tahun) 

TC = Total biaya (Rp/garapan/Tahun) 

Kriteria yang digunakan dalam penilaian efisiensi usaha adalah : 

RCR > 1 berarti usaha sudah efisien dan menguntungkan 

RCR = 1 berarti usaha berada pada titik impas (BEP) 

RCR < 1 berarti usaha tidak efisien dan tidak menguntungkan 

e. Break-Event Point 

Analisis Break-Event Point (BEP) menggunakan analisis kuantitatif 

untuk mengetahui produksi minimum yang harus di hasilkan agar terjadi 

kondisi impas. Menurut Herjanto (2008), analisis BEP adalah suatu analisis 

yang bertujuan untuk menemukan satu titik dalam menemukan satu titik 

dalam kurva biaya pendapatan yang menunjukkan biaya sama dengan 

pendapatan. Titik itu disebut sebagai titik pulang pokok. Menurut Simamora 

(2012) Metode Kontribusi Unit merupakan variasi metode persamaan. 

Setiap unit atau satuan produk yang terjual akan menghasilkan jumlah 

margin kontribusi tertentu yang akan menutup biaya tetap. Metode 

kontribusi unit adalah metode jalan pintas dimana harus diketahui nilai 

margin kontribusi.  Margin Kontribusi adalah hasil pengurangan pendapatan 

dari penjualan dengan biaya variabel. Sedangkan rasio margin kontribusi 

adalah margin kontribusi dibagi dengan penjualan. Untuk mencari titik 

Impas rumusnya adalah sebagai berikut : 

Break-Even Point dalam unit 

𝐵𝐸𝑃 (𝑢𝑛𝑖𝑡) =
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑇𝑒𝑡𝑎𝑝

𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 𝐾𝑜𝑛𝑡𝑟𝑖𝑏𝑢𝑠𝑖 𝑝𝑒𝑟 𝑈𝑛𝑖𝑡
  

𝐵𝐸𝑃 (𝑢𝑛𝑖𝑡) =
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑇𝑒𝑡𝑎𝑝

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑝𝑒𝑟 𝑈𝑛𝑖𝑡−𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑏𝑒𝑙 𝑝𝑒𝑟 𝑈𝑛𝑖𝑡
  ................... (4) 
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Break-Even Point dalam rupiah 

𝐵𝐸𝑃 (𝑅𝑝) =
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑇𝑒𝑡𝑎𝑝

𝑅𝑎𝑠𝑖𝑜 𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 𝐾𝑜𝑛𝑡𝑟𝑖𝑏𝑢𝑠𝑖 𝑝𝑒𝑟 𝑈𝑛𝑖𝑡
  

𝐵𝐸𝑃 (𝑅𝑝) =
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑇𝑒𝑡𝑎𝑝

𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 𝐾𝑜𝑡𝑟𝑖𝑏𝑢𝑠𝑖 𝑝𝑒𝑟 𝑈𝑛𝑖𝑡 ∶  𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑝𝑒𝑟 𝑈𝑛𝑖𝑡
  

𝐵𝐸𝑃 (𝑅𝑝) =
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑇𝑒𝑡𝑎𝑝

(𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑝𝑒𝑟 𝑈𝑛𝑖𝑡−𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑏𝑒𝑙 𝑝𝑒𝑟 𝑈𝑛𝑖𝑡)

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑝𝑒𝑟 𝑈𝑛𝑖𝑡

 .............................. (5) 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 


